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ABSTRAK

Nurjannah Hasibuan, 1402040295. Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Iklan Oleh Sisva Kelas | X
SMP PAB Sampali Tahun Pembelajaran 2018-2019, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas M uhammadiyah Sumatera Utar a.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelgjaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Iklan Oleh Siswa Kelas
IX SMP PAB Sampali Tahun Pembelgjaran 2018-2019. Lokas penelitian ini
dilaksanakan di SMP PAB Sampali J. Pasar Hitam No0.69 Sampali Kec. Percut
Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas IX SMP
PAB Sampali Tahun Pembelgaran 2018-2019 yang berjumlah 70 siswa
Banyaknya jumlah populas yang ada maka penelitian memilih satu kelas yaitu
IX-2 sebagal kelas eskperimen yang berjumlah 34 siswa. Motode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan model one group pre-test
and post-test design. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa
essai yaitu menulis iklan. Pendlitian ini menggunakan uji « . Hasl dari
analisis data diperoleh beberapa temuan tingkat hasil belgjar siswa. Nila rata-rata
siswa sesudah perlakuan (post-test) = 79,05 dan standar deviasi = 6,99 sedangkan
nilai rata-rata sebelum peralukan (pre-test) = 64,23 standar devias = 9,35. Dari
data tersebut dapat dissimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem Based Laerning terhadap kemampuan menulis iklan oleh
siswa kelas IX SMP PAB Sampali Tahun Pembelgjaran2018-2019. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan menggunakan uji “ . Hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan dan diperoleh perhitungan > yaitu
12,24 > 1,99 sehingga alternatif (Ha) pada penelitian ini terbukti kebenarannya
yang diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelgjaran merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh guru untuk melakukan kegiatan belgar mengagar. Selain itu, mode
pembelgaran juga merupakan suatu set materi dan prosedur pembelgaran yang
melibatkan siswa secara aktif dan bukan hanya dijadikan sebagai objek.
Pembelgjaran tidak lagi berpusat kepada guru, tetapi pada siswa. Guru hanya
memfasilitas siswa untuk belgjar sehingga mereka lebih leluasa untuk belgar.
Apalagi dengan sistem kurikulum 2013 saat ini siswa dituntut dapat menguasai
materi yang disampaikan oleh guru agar tujuan pembel g aran tercapai.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu
tindakan yang memungkinkan terjadinya belgjar dan perkembangan. Pendidikan
merupakan proses interaks yang mendorong terjadinya belgar. siswa digjarkan
berbagai materi yang mencakup keempat komponen berbahasa yaitu; menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

Menulis merupakan aspek keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan
orang lain. Menulis adalah suatu aktivitas komunikas bahasa yang menggunakan
tulisan mediumnya. Tulisan itu bisa berbentuk memberikan informasi, mengajak,
dan menghibur.

Iklan adalah pesan yang menawar suatu barang atau jasa yang ditujukan

kepada masyarakat melalui suatu media. Media yang digunakan adalah media



elektronik dan media cetak. Dengan demikian dapat dismpulkan iklan adalah
karangan yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca dengan pendekatan
psikologis sehingga pembaca tertarik dan berminat serta mau melakukan apa yang
diiginkan oleh penulis.

Pada saat menjalankan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang
dilaksanakan kurang lebih 3 bulan disekolah, khususnya dikelas IX SMP PAB
Sampali Tahun Pembalgjaran 2018-2019 kemampuan menulis iklan masih rendah.
Hal tersebut digambarkan pada saat saya memperhatikan guru mata pelgjarannya
disaat mengajarkan materi menulis iklan tersebut. Beberapa kendala yang dialami
siswa pada saat pembelgaran menulis iklan, siswa kurang memperhatikan
penjelaskan yang disampaikan saat kegiatan belgar menggjar. Hal tersebut dapat
digambarkan pada saat pembealgaran berlangsung siswa cenderung merasa
bosan, tidak antusias, sertatidak tertarik pada pembelgjaran.

Selain itu, pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menayakan materi yang belum jelas, tidak ada siswa yang memanfatkan
kesempatan itu. Tidak hanya itu sgja, siswa sulit menemukan ide dalam menulis
karangan karena mereka tidak mempunyai inspirasi dan sulit untuk membedakan
dan kurang memahami berbagai jenis karangan.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil rata-rata siswa menulis iklan hanya 60
sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75. Pencapain nilai yang masih
kurang tersebut terlihat pada beberapa aspek penilaian yang masih belum dikuasi
siswa, seperti komunikatif, efesens, kemenarikan verbal atau diks dan

kemenarikan visual atau komposisi karangan yang masih belum memadai.



Dengan demikian, upaya yang dilakukan untuk membuat siswa menjadi
lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam pembelgaran bahasa Indonesia, model yang
digunakan harus dapat meraik minat dan perhatian siswa dalam menulis iklan.
Salah satu model pembelgaran yang dapat diguanakan dalam menulis iklan
adalah model pembelgjaran Promblem Based Learning. Model pembelgaran
Promblem Based Learning merupakan model pembelgjaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai kontesk untuk peserta didik belgjar berpikir

kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menetili model pembelagjaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis iklan. Adapun judul
penelitian ini adalah “ Pengar uh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Menulis |klan oleh Siswa Kelas IX SMP PAB

Sampali Tahun Pembelajaran 2018-2019".

B. Identifikas Masalah
Sesual dengan uraan latar belakang masaah yang telah dikemukakan di atas,
dapat diidentifikes permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. siswa cenderung merasa bosan, tidak antusias, serta tidak tertarik pada
pembelgjaran.
2. siswa sulit menemukan ide dalam menulis karangan karena mereka tidak
mempunyai inspiras dan sulit untuk membedakan dan kurang memahami
berbagai jenis karangan.

3. Guru mash menggunakan metode pembelgaran yang monoton.



C. Batasan Masalah

Identifikas masdah diatas bervarias sehingga perlu adanya pembatasan
masdah agar penditian lebih berfokus dan tidak terldu luas. Pendlitian membatas
permasalahan dengan hanya mendliti Pengaruh Model Pembelgjaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Menulis Iklan oleh Siswa Kelas IX SMP PAB
Sampali Tahun Pembelgjaran 2018-2019 yang lebih ditekankan lagi yaitu menulis

iklan baris.

D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan menulis iklan sebelum menggunakan model
pembelgaran Problem Based Learning pada siswa kelas IX SMP PAB
Sempali Tahun Pembelgaran 2018-2019.

2. Bagamana kemampuan menulis iklan sesudah menggunakan model
pembelgaran Problem Based Learning pada siswa kelas IX SMP PAB
Sempali Tahun Pembelgaran 2018-2019.

3. Apakah ada pengaruh model pembelgaran Problem Based Learning pada

siswakelas X SMP PAB Sempali Tahun Pembel gjaran 2018-2019.



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumus masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis iklan sebelum menggunakan
model pembelgaran Problem Based Learning pada siswa kelas IX SMP
PAB Sempali Tahun Pembelajaran 2018-2019.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis iklan sesudah menggunakan
model pembelgaran Problem Based Learning pada siswa kelas IX SMP
PAB Sempali Tahun Pembelajaran 2018-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh  model pembelgaran Problem Based
Learning pada siswa kelas IX SMP PAB Sempali Tahun Pembelgjaran

2018-20109.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis penelitian ini adalah memberikan masukan pengetahuan
tentang pengembangan teori pembelgjaran menulis iklan dengan model
pembelgjaran Problem Based Learning. Selain itu dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan tolak ukur kgian pada penelitian yang lebih
lanjut.
2. Manfaat praktis.
Manfaat praktis penelitian ini bagi guru, siswa, peneliti:
a. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternative
pemilihan model pembelgjaran menuli iklan.

b. Manfaat bagi siswa



Siswa lebih mudah dan cepat menemukan ide untuk menulis iklan
dan dapat memberikan pengalaman.
3. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat memperkaya wawasan mengenal

penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelgjaran.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Menurut Kerlinger (dalam Ismawati 2012:24) Kerangkan toeritis adalah
sekumpulan konsep, defenisi, dan proposis yang saling mengkait, yang
menghadirkan suatu tujuan secara sistematis atas fenomena yang ada dengan
menunjukkan secara spesifik hubungan-hubungan di antara variabel-variabel
yang terkait dalam fenomena, dengan tujuan memberikan eksplanas penelitian
atas fenomena tersebut. Dengan adanya kerangka teoritis membantu konsep-
konsep yang tepat guna pembentukkan hipotesi s-hipotesisnya.

Dengan demikian penelitian akan diberi gambaran tentan masalah yang akan
diteliti yakni pengaruh model pembelgaran Problem Based Learning terdahap
kemampuan menulisiklan. Untuk memudahkan pembahasan mengenai masalah

ini, berikut akan diberikan pengertian dari variabel-variabel yang akan diteliti.

1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Joyce & Weil (dalam rusman 2010:133) berpendapat bahwa model
pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelgjaran jangka panjang), merancang
bahan- bahan pembelgaran, dan membimbing pembelgjaran dikelas atau yang

lain.



Dari pendapat diatas dapat dapat ditarik kesmpulan bahwa model
pembelgaran merupakan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model

pembelgaran yang sesual dan efisien untuk mencapal tujuan pendidikannya.

2. Pengertian M odel Problem Based L earning

Menurut Aris Shoimin (2014:130) Problem Based Learning (PBL) atau
Pembelgaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model pengajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belgar
berpikir kritis dan keterampilan memechkan masalah serta memperoleh
pengetahuan.

Menurut Wahyudi dan Dewi (2016):46) Problem Based Learning adalah suatu
model pembelgaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelgari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masal ah.

Muiz Lidinillah dalam Jurnal UPI (2016) PBM atau PBL adalah suatu
pendekatan pembelgaran yang mengguanakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir kririt dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelgaran.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran Promblem
Based Learning (PBM) adalah model pembelgaran yang diarahkan oleh suatu

permasalahan sehari-hari.



2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based L earning

Menurut Aris Shoimin (2104:131) mengemukakan langkah-langkah

pel aksanaan pembelgjaran Problem Based Learning yaitu:

1

Guru menjelaskan tujuan pembelgaran. menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. Memotivas siswa terlibat dalm aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas
belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dil).

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesua,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka membagi tugas dengan
temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau evaluas terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

2.2.1 Kelebihan M odel Problem Based L earning

Menurut Aris Shoimin (2014:132), kelebihan model Problem

Based Learning sebagai berikut :

1

Siswa didorng untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam

Situasi nyata.



2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belgjar.

3. Pembelgaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelgjari oleh siswa.

4. Terjadi aktivitasilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet,wawancara, dan observas.

6. Siswamemiliki kemampuan menilai kemajuan belgjarnya sendiri.

7. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikas ilmiah dalam
kegiatan atau presentasil pekerjaan mereka.
2.2.2 Kekurang M odel Problem Based Learning

Menurut Aris Shoimi (2104:132), kekurangan model Problem

Based Learning sebagai berikut :

1. PBM tidak dapat digunakan untuk setiap materi pembelgaran, ada
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih
cocok untuk pembelgjaran yang menuntut kemampuan tertentu
yang kaitannya dengan pemecahan masal ah.

2. Daam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang

tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

3. Pengertian Menulis
Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2015:4) menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaikan pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa

tulis sebagal alat atau mediumnya. Selanjutnya, Tarigan (dalam dalman 2015:4)
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mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat
memahami bahasa dan grafisitu.

Sgjalan dengan pendapat diatas, Martowo (dalam Daman 2015:4)
menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam
bentuk karangan secara leluasa.

Berdasarkan pendapat para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk
lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu
kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa
kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf , kumpulan paragraf

membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna.

4. Pengertian Iklan

Menurut Nadjua (2014:198) Iklan adalah alat komunikas dari perusahaan,
instans, atau seseorang yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang
dikemas secara menarik agar khalayak tertarik pada informasi yang disampaikan
itu. Dengan demikian, informas yang ada dalam iklan bersifat persuasif, yaitu
membujuk para pembaca agar mau melakukan sesuatu sesual dengan pesan yang

ditampilkan.
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Menurut Juinkpe (2008) dalam skripsi Ernawati (2009:20) Iklan adalah
pesan yang menawarkan suatu barang atau jasa yang ditunjukan kepada
masyarakat melalui media elektronik dan media masa.

Sesuai dengan penjelasan diatas, dapat disimpulkan iklan adalah suatu
strategi yang membujuk para pembaca melaui bentuk promosi secara kesel uruhan.
4.1 Pengertian I klan Baris

Daam jurnal Media Penelitian Pendidikan (2012:17) Iklan baris adalah
iklan yang dimuat dalam sebuah kolom surat kabar dengan menggunakan bahasa
yang singkat, padat dan jelas . Aspek yang ditonjolkan biasanya ditulis dengan
huruf kapital atau cetak tebal. Iklan baris dimuat berdasarkan golongan barang
atau jasa yang diiklankan.

4.2 Ciri- Ciri Iklan Baris
Adapun ciri-ciri dari iklan baris adalah :
1. Iklan baris pada halaman koran harus khusus iklan dengan kolom-kolom kira-
kira besarnya3 x5 Cm.
2. Iklan ditampilkan berwarna hitam putih.
3. Iklan berupa tulisan singkat 3-4 empat baris dan kadang-kadang disisipkan
gambar kecil.
4. Menampilkan Inti atau To The Point yang ingin dijual.
5. Menyisipkan No Hp. Atau orang yang dpat dihubungi.
4.3 Syarat- Syarat Membuat | klan Baris
Syarat- syarat menyusun iklan adalah sebagai berikut :
a. Dari segi isinya

1. Obyektif dan jujur, tidak mengada-ada



2. Tidak mengandung hinaan atau memojokkan pihak lain

3. Tidak mengandung unsur SARA

4. Tidak menimbulkan hal-hal yang negatif

b. Dari segi bahasanya

1. Singkat, padat, dan jelas

2. Menarik dan mudah diingat

3. Berkonotas positif

N

. Menimbulkan rasa penasaran bagi khalayak umum

Tabel 2.1

Aspek Penilaian Menulislklan Baris

12

No Aspek

Deskriptor

Skor

1. Kesesuaian isi

Sangat tepat is iklan
dengan butir - butir yang di
daftar

Tepat is iklan dengan butir-
butir yang di daftar
Kurang tepat isl iklan
dengan butir — butir yang di
daftar

Tidak tepat is iklan dengan
butir-butir yang di daftar

2. Penggunaan bahasa

Sangat tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,
danjelas

Tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

Kurang tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

Tidak tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

3. Kerapian tulisan

Sangat tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi
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Tepat tulisan dengan

tulisan yang rapi 2
Kurang tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi 1

Tidak tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi

. Skor yang diperoleh
Skor Akhir = - x 100
skor maksimal

B. Kerangka K onseptual

Konsep dalam suatu penelitian sangat berguna dan membantu peneliti
untuk mengadakan penelitian. Degan adanya kerangka konseptualdapat
membantu dalam menyederhanakan pemikiran terhadap ide- ide maupun gejala-
gejala yang akan dibicarakan sesuai dengan kerangka teori yang akan disgjikan,
maka dibuat konsep dasar dalam penelitian ini.

Model pembelgaran Problem Based Learning merupakan model
pembelgjaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalh yang beriontasi pada masalah auntentik dari kehidupan
aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Menulis iklan adalah komunikasi dari perusahaan, instansi, atau seseorang
yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang dikemas seacra menarik

agar khalayak tertarik pada informasi yang disampaikan itu.

C. Hipotesis Penelitian
Menurut Arikunto (2014:110) “Hipotesis penelitian dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,

sampai terbukti data yang terkumpul”.
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Menurut Sugiyono (2017:96) “Hipotesis penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masaah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”.

Dengan demikian, sesua dengan pernyataan diatas dapat dismpulkan
penelitian yaitu : “ ada pengaruh model pembelgjaran Problem Based Laerning
terhadap kemampuan menulis iklan oleh siswa kelas IX SMP PAB Sampali

Tahun Pembel gjaran 2018-2019.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1.Lokas Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Swasta PAB Sampali Kecamatan
Percut Sei Tuan. Penelitian memilih sekolah tersebut dengan mempertimbangkan
beberapa hal, yaitu:
a. Jumlah siswa di SMP PAB Sampali yang cukup memadai untuk
dijadikan sampel penelitian.
b. Siswa disekolah tersebut cukup aktif untuk mengikuti pembelajaran
sehingga memungkinkan untuk diteliti.
c. Di sekolah tersebut sepengetahuan si pendliti belum pernah diadakan

penelitian dengan permasalahan yang sama akan diteliti.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncakan selama enam bulan, yaitu pada bulan November
2017 sampai April 2018 setelah mendapatkan persetujuan dari pihak-pihak yang

bersangkutan. Adapun perencanaan waktunya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

14



Tabel 3.1

Rencana Waktu Penedlitian
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Z
o

Kegiatan

Bulan/Minggu

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

11234

1

2

3

4

1

2

3

4

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar proposal

Perbaikan Proposal

Surat 1zin Penelitian

Pengolahan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skrips

BSlo|o|~Njola|~w(in(e

Sidang Meja Hijau

B. Populas dan Sampel
1. Populas Penelitian

Menurut Arikunto (2014:173), “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau
penelitiannya juga disebut studi populas atau studi sensus’.

Menurut Sugiyono (2017:117) , “Populas adalah adalah wilayah
generalisas yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kessmpulannya’.

Jadi, dari  pernyataan-pernyatan menurut para hali tersebut dapat
dismpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek
yang dipelgari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh

subyek atau obyek tersebut.
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Dengan demikian, populas adalah seluruh siswa kelas IX SMP PAB
Sempali Tahun Pembelgjaran 2018-2019 yang terbagi menjadi 2 kelas jumlah

keseluruhan kelas IX sebanyak 76 orang. Populasi penelitian terlihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 3.2
Populasi KelasI X SMP PAB Sampali
tahun Pembelajaran 2018-2019
No Kelas Jumlah
1 IX-1 36
2 IX-2 34
Jumlah 70

2. Sampel Penelitian

Menurut Arikuto (2014:174) , “Sampel adalah sebagian atau wakil populas
yang diteliti”. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisaskan hasil penelitian sampel. Sementara itu, Sugiyono
(2017:118), “Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Ada beberapa cara dalam penarikan sampel dan sdah satunya adalah
penarikan secara acak (random samplig). Sugiyono (2017:120) menyatakan
“karena teknik pengambilan sampel adalah random, maka setigp orang

mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
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Daam penditian ini populas yang ada telah terbagi menjadi beberapa
bagian berdasarkan kelas yang ada, yaitu kelas 1X-1 sampai dengan 1X-2 dari 2
kelas tersebut akan terpilih 1 kelas yang akan dijadikan sebagai sampel pendlitian
ini dengan menggunakan random sampling.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini memilih satu kelas dari

banyak populas yang ada. Penelitian ini memilih kelas Ix-2 sebaga kelas

eksperimen.
Tabel 3.3
Kelas Dalam Penelitian
NO K eterangan Kelas Jumlah
1 Kelas Eksperimen I1X-2 34

Jumlah 34

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:3) “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Pada
penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen. Untuk pembelgjaran
menulis iklan sebelum diterapkan model pembelgaran Problem Based Learning
dan menulis iklan sesudah diterapkan model pembelgaran Promblem Based
Laerning.

Penelitian ini akan menggunakan model one group pre-test and post-test
design. Pada desain ini sebelum diberikan perlakuan akan dilakukan pre-tes (tes

awal) dan pada akhir pembel gjaran akan dilakukan post-test (tes akhir).




Tabel 3.4
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Desain Eksperimen One Group Pre-Test and Post-Test Design

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 04 X 0,
Keterangan :
0, : Tes sebelum menerapkan strategi Neighborhood Walk
X . Peralakuan pembelgjaran dengan strategi Neighborhood Walk

0, : Tes setelah menerapkan srategi Neighborhood Walk

Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui “Pengaruh Model

Pembelgjaran Problem Based Laerning Terhadap Kemampuan Menulis Iklan oleh

siswaKelasIX SMP PAB Sampali tahun Pembelgaran 2018-2019.

Tabel 3.5

L angkah-langkah Pembelajaran Menulislklan Kelas Ekperimen

NO Kegiatan

Waktu

1. Pre —test :

iklan.

dicapai.

iklan.

- Guru mengucap salam dan mengabsen siswva
- Guru mengingatkan kembali tentang materi menulis

- Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran yang hendak

- Guru menjelaskan materi tentang menulisiklan
- Guru memberikan test kepada siswa untuk menulis

10

2 Pel aksanaan
Kegiatan Awal :

tercapai.

- Guru mengucap salam dan mengabsen siswa
- Guru menggali pengetahuan awal menulisiklan.
- Guru menjelaskan kompetensi dasar agar tujuan

10




19

- Guru menimbulkan masalah terhadap siswa
mengenai menulis iklan.
Kegiatan Inti : 30
- Guru mendemonstrasikan model pembelgaran yang
dapat menimbulkan motivasi.
- Guru menjelaskan materi pembelgaran
- Guru meminta siswa mendefinisikan apa itu iklan
dan mengkaitkan dengan pembel gjaran.
- Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuali.
Kegiatan Penutup :
- Guru membantu siswa untuk melakukan refles atau
evaluas.
- Guru membantu siswa dalaam merencanakan serta
menyiapkan karya
- Guru dan siswa sama-sama membuat kesimpulan

10

3. Post-test : 30

- Guru mengarahkan siswa untuk mengorganisasikan
tugas yang telah diberikan terhadap masalah
sehari-hari.

- Guru  meminta siswa  untuk  berdiskus
mengumpulkan informasi

- Guru memberikan test untuk memulai menulisiklan
masing-masing sesuai informas yang telah
didapat.

Total 90

D. Variabel Penenlitian

Menurut Sugiyono (2016:38) Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Secara teoritis menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono 2016:38)
variabel dapat didefeniskan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang
mempunyai “varias” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan

obyek lain. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu :
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Varibel ( x; ) adalah kemampuan menulis iklan sebelum

menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning oleh

siswakelas X SMP PAB Sampali Tahun Pembelgjaran 208-2019.
Variabel (x,) Kemampuan menulis iklan sesudah menggunakan

model pembelgaran Problem Based Learning oleh siswa kelas IX

SMP PAB Sampali Tahun Pembelgjaran 208-20109.

E. Defenis Operasional Variabel Penelitian

Agar lebih jelas permasalahan yang dibahas serta menghidari terjadinya
kesalahan pemahaman, maka perlu dirumuskan definisi operasional dalam sebuah
penelitian. Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Model pembelgaran Problem Based Learning model penggjaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan .

2. Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya.

3. lklan adalah karangan yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca
dengan pendekatan psikologis sehingga pembaca tertarik dan berminat

serta mau melakukan apa yang diinginkan oleh penulis.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pengumpulan data yang diperoleh untuk menjawab
masalah penelitian. Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, maka ala yang
tepat untuk mengumpulkan data adalah bentuk tes esai. Menurut Arikunto
(2014:193), “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Berdasarkan pendapat
tersebut maka instrumen penelitian ini adalah tes esai.

Tes ini di bentuk dalam dua katagori yaitu pre-test dan post-test. Pre-test
digunakan untuk menjaring data terhadap tes kemampuan awal dengan bentuk
instruks yaitu siswa ditugaskan menuliskan iklan tanpa menggunakan model
Problem Based Learning.

Sedangkan post-test digunakan untuk menjaring data terhadap kemampuan
menulis iklan, ddam hal ini sesuai dengan apa yang sudah didapatkan pada saat
mel aksanakan model Problem Based Learning.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan mengetahui kemampuan
menulis iklan, maka peneliti menggunakan cara tes penugasan yaitu dengan
menugaskan setiap siswa (sampel) untuk menuliskan sebuah iklan.

Tabel 3.6

Aspek Penilai Menulislklan

No Aspek Deskriptor Skor
1. Kesesuaian isi - Sangat tepat isi iklan 4
dengan butir - butir yang di
daftar
Tepat isi iklan dengan butir- 3
butir yang di daftar
Kurang tepat isi iklan 2
dengan butir — butir yang di




22

daftar
Tidak tepat is iklan dengan
butir-butir yang di daftar

2. Penggunaan bahasa

Sangat tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,
dan jelas

Tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

Kurang tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

Tidak tepat bahasa yang

digunakan singkat, padat,

dan jelas

3. Kerapian tulisan

Sangat tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi

Tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi

Kurang tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi

Tidak tepat tulisan dengan
tulisan yang rapi

Skor Akhir =

x 100

Tabel 3.7

Kategori Penilain Kemampuan Menulis I klan

Dalam buku Sugiyono (2017:257) interpretasi koefisien korelas dapat dilihat

pada tabel ini :
Interval Koefisien Kategori
85-100 Sangat baik
75-84 Baik
60-74 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Sangat kurang




23

G. Teknik Analisis Data

Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantatif. Menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan
menarik kesimpulan. Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan teknik

langkah-langkah sebagal berikut.

(8) Menstabulasi skor pre-test

(b) Menstabulasi skor post-test

(c) Mencari mean variabel hasil pre-test

(d) Mencari mean variabel hasil post-test

(e) Mencari standar deviasi variabel hasil pre-test
(f) Mencari standar devias variabel hasil post-post
(g) Mencari standar eror variabel hasil pre-test

(h) Mencari standar eror variabel hasil post-test

(i) Melakukan uji normalitas

(j) Melakukan uji homogenitas

Setelah terkumpul, maka akan dilakukan analisis guna mencapai hasil yang

maksimal. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) Menyusun data pre-test dan post-test dalam bentuk tabel
2) Menghitung rata-rata skor dari variabel pre-test dan post-test dengan
menggunakan rumus:

Keterangan :

My = Rata-rata(Mean)



3)

4)
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Y'fx = Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x
N = Jumlah sampel
Menghitung standar devias dari variabel hasil pre-test dengan

menggunakan rumus:

gp= [2fx
N
Keterangan

SD = Standar Devias
N = Jumlah sampel
Y fx? = Kuadrat jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x
Uji normalitas

Uji normdlitas dilakukan untuk mengetahui apakah populas
berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji liliefors seperti yang diungkapkan oleh sudjana
(2017:466) dengan langkah-langkah sebagal berikut:

(@) DataXq, X5, X3, ... X, dijadikan bilangan baku Z,, Z,, Z5, ... Z,

dengan menggunakan rumus Z; = %(

Dengan : X = Rata-rata sampel
S = Simpangan baku sampel
(b) Tiap bilangan baku menggunakan daftar normal baku,
kemudian dihitung dengan rumus:

F(Z1) = P(Z<Zi)
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(c) Menghitung proposisi Z,, Z,, Z3, ... Z, yang lebih kecil atau
samadari Zi. Jika proposisi ini dinyatakan oleh S(Zi)= P(Z<Zi)

maka:

S(Zn) — banyak 217,122,23,“2“

(d) Menghitung selish F(Zi)-S(Zi), kemudian menentukan harga
mutlaknya.
(e) Ambil harga yang paling besar antara selisih tersebut dengan
L, dan nilai L yang diambil dari daftar uji lilieors dengan taraf
nyata 0,05 (5%). Dengan kriteria pengujian:
Jkal, <Liype; makadata berdistribusi normal
Jikal, > Liype] Makadatatidak berdistribusi normal
5) Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Rumus yang
digunakan adalah:

:S_%
S3

F

Keterangan :
SZ = Varian dari kelompok lebih besar
SZ = Varian dari kelompok lebih kecil

Kriteria pengujian :

Jika Fhitung < Frabel Maka kedua sampel mempunyai varian yang sama. Jika

Fhitung > Fraber Maka kedua sampel tidak mempunyal varian yang sama.
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6) Uji hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakanuji “t”

(sudjiono , 2014:282-285) dengan rumus sebagal berikut:

M;— M,
t, =
SEM1-M,
Keterangan:
t, =t observas
M; = Mean hasi| pot-test
M, = Mean hasl| pre-test

SEmi-m2 = Standar eror perbedaan kedua kelompok

a. Standar error mean pre-test dan post-test dengan rumus :

SD
N-1

SEy, =

Keterangan :

SE, = besarnya kesalahan mean sampel x

SD =devias standar dari sampel yang diteliti

N = banyak subjek yang diteliti

1 = bilangan konstan
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b. Standar error perberdaan mean pre-test dan post-test dengan rumus :

SDy1-m2 =/ 5D1\241 + SDI%/IZ

Dengan ketentuan H, ditolak H, diterima jikat,> t, sebaliknya H, diterima dan

H, ditolak jikat, < t, padataraf nyata (o) = 0,05 yang dikosultasikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Deskrips Data
a. Hasil Kemampuan Menulis I klan sebelum Pener pan Model Pembelajaran
Problem Based Laerning (Pre-test)
Data keseluruhan kemampuan menulisiklan siswa sebelum menngunakan

model pembelajaran Problem Based Laerning disgjikan padatabel berikut ini.

Tabel 4.1
Nilai Kemampuan Menulislklan Siswa Sebelum Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based L ear ning (Pr e-test)

_ Aspek Penilaian Nilai
No Nama Siswa Kesesuana | Penggunaan | Kerapian SKOR | A khir
IS Bahasa Tulisan
1 | AdeTirtaWirya 4 3 2 9 75
2 | Agung Pradana 2 1 3 6 50
3 | Alfi Royan 2 2 3 7 58
4 | Bima Almutakim 3 2 2 8 66
5 | Dedek Setiawan 3 2 3 7 58
6 | Dio Gadistan Anjala 3 2 3 8 66
7 | Den Bagus Pranata 2 2 3 7 58
8 | DindaZeriana 3 3 3 9 75
9 | Dwi Febryanti 3 2 4 9 75
10 | Dwi Kumala sari 3 2 4 9 75
11 | Devi Oktaviana 3 3 3 9 75
12 | EvaFaulin 3 2 4 9 75
13 | Fahri Wijaya 3 2 1 6 50
14 | Firmansyah 2 2 2 6 50
15 | Fadia Sekar Mita 4 3 2 9 75
16 | Hardi Winata 3 2 2 7 58
17 | Imam Al Hafiz Harahap 3 2 2 7 58
18 | ImeldakamaliaP 3 3 3 9 75

28
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19 | Lailasari 3 2 3 8 66
20 | Lei Lestari 2 2 3 7 58
21 | Maulana Makruf 4 3 2 9 75
22 | M Fikri Hendrawan 3 3 2 8 66
23 | My Andani 4 3 2 9 75
24 | Rizky Ananda 2 2 2 6 50
25 | Rizky Ginting 2 2 2 6 50
26 | Ryan Pranata 3 2 1 7 58
27 | Samsianar 3 3 3 9 75
28 | Taufik Anwar S 3 2 3 8 66
29 | Trialndriyani 3 3 2 8 66
30 | Vivi Addlia 4 3 2 9 75
31 | Wahyu Kurniawan 3 3 2 8 66
32 | WiraGusladasa 2 2 2 6 50
33 | Yoki Ariha 3 2 2 7 58
34 | Yulinda Syahputra 3 2 2 7 58
JUMLAH Y X, = 2184
Rata —rata 64,23

Berdasarkan nilai kemampuan menulis iklan sebelum penerapan model

pembelgaran Problem Based Laerning diperoleh nilai terendah 50 dan nilai

tertinggi 75 dari keseluruhan nilai siswa pada pre-test maka didapatlah nilai rata-

rata keseluruhan yaitu 64,23. Hal ini bukalah hasil yang diharapkan. Data yang

disgjika dibawah ini adalah data yang diperoleh dari pre-test yang diberikan

kepada siswa. Adapun deskrips data tersebut dapat dilihat pada tabel distribus

frekuens berikut ini.
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Tabel 4.2
Distribus Frekuans Sebelum Penerapan M odel Pembelajaran Problem
Based Laerning

X F Fx X-X (X — X)? F(X—-X)?2
50 6 300 -14,23 202,49 1214,94

58 9 522 -6,23 38,81 349,29

66 7 462 1,77 3,13 21,91

75 12 900 10,77 115,99 1391,88

YX=249 | YF=34 YFx =2184 Y Fx? = 2978,02

Berdasarkan hasil tabel diatas kita peroleh hasil Y Fx adalah 2184 dan

YFx? adaah 2978,02 dan berikutnya akan dicari rata-rata, standar deviasi, dan

standar error variabel. Berikut analisisnya :

1. Rata- rata (Mean) variabel X

=64,23

2. Standar Devias Variabel X

Y Fx2
N

_ [2978,02
34

=,/87,588




3. Standar Error Variabea X

SD
N-1

SEyx =

9,35
34-1

_ 935

T 5,74

=1,62
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Dari perhitungan diatas diperoleh nila rata-rata atau Mean sebesar 64,23

Standar deviasi sebesar 9,35 dan Standar Error sebesar 1,62. Data pre-test dapat

dikategorikan menjadi lima kategori yaitu sangat baik, bak, cukup, kurang, dan

sangat kurang. Adapun ketentuan dalam pengkategorian data tersebut adalah

sebagai berikut:

Identifikas Kecenderungan Hasil sebelum Penerapan M odel Pembelajaran

Problem Based Laerning

Rentang F.Absolut F.Relatif Kategori
85-100 - - Sangat baik
75-84 12 35,30% Baik
60-74 7 20,59% Cukup
50-59 15 44,11% Kurang
0-49 - - Sangat Kurang
I 34 100

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan menulis iklan

sebelum menggunakan Model Pembelgjaran Problem Based Laerning termasuk

kedalam tiga kategori, yakni kategori baik 12 orang atau 35,30% , kategori cukup

7 orang atau 20,59% , dan kategori kurang 15 orang atau 44,11%.
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b. Hasl Kemampuan Menulis Iklan Sesudah Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based Learning (Post-test)

Setelah mengadakan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa
menulis iklan, kemudian diadakan perlakuan dengan menerapkan model
pembelagjaran yaitu Problem Based Learning dan dilanjutkan dengan post-test
untuk menjaring kemampaun siswa setelah adanya peral akuan.

Data keseluruhan kemampuan menulis iklan siswa sesudah menggunakan

Model Pembelgjaran Problem Based Laerning disajikan padatabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Nilai Kemampuan M enulis|klan Siswa Sesudah Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based L aerning (Post-test)

_ Aspek Penilaian Nilai
No Nama Siswa Kesesuana | Penggunaan | Kerapian SKOR | A khir
Is Bahasa Tulisan
1 | AdeTirtaWirya 4 4 2 10 84
2 | Agung Pradana 3 3 3 9 75
3 | Alfi Royan 3 3 3 9 75
4 | Bima Almutakim 4 4 2 10 84
5 | Dedek Setiawan 3 2 3 8 66
6 | Dio Gaistan Anjala 3 3 3 9 75
7 | Den Bagus Pranata 3 2 3 8 66
8 | DindaZeriana 4 3 3 10 84
9 | Dwi Febryanti 4 3 3 10 84
10 | Dwi Kumala sari 3 3 4 10 84
11 | Devi Oktaviana 4 4 3 11 91
12 | EvaFaulin 4 3 3 10 84
13 | Fahri Wijaya 3 3 3 9 75
14 | Firmansyah 2 3 4 9 75
15 | Fadia Sekar Mita 3 4 3 10 84
16 | Hardi Winata 3 2 3 8 66
17 | Imam Al Hafiz Harahap 2 3 3 8 66
18 | ImeldakamaiaP 4 3 3 10 84
19 | Lailasari 3 3 4 10 84
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20 | Leli Lestari 4 3 3 10 84
21 | Maulana Makruf 4 3 3 10 84
22 | M Fikri Hendrawan 4 3 2 9 75
23 | Mely Andani 4 4 3 11 91
24 | Rizky Ananda 4 3 3 10 84
25 | Rizky Ginting 3 3 3 9 75
26 | Ryan Pranata 4 3 2 9 75
27 | Samsianar 4 3 2 10 84
28 | Taufik Anwar S 3 3 4 10 84
29 | Trialndriyani 4 3 2 9 75
30 | Vivi Adelia 4 4 3 11 91
31 | Wahyu Kurniawan 3 3 3 9 75
32 | WiraGusladasa 3 3 3 9 75
33 | Yoki Ariha 3 3 3 9 75
34 | Yulinda Syahputra 3 3 3 9 75

JMLA Y X, = 2688

Rata—rata 79,05

Berdasarkan nila kemampuan menulis iklan sesudah penerapan model
pembelgaran Problem Based Laerning diatas, maka dapat diperoleh nilai
terendah 66 dan nilai tertinggi 91 .Selain itu dapat dilihat bahwa rata-rata
keseluruhan nilai post-test siswa yaitu 79,05 .

Data yang disgjikan dibawah ini adalah data yang diperoleh dari post-test
yang diberikan kepada siswa. Adapun deskrips datanya dapat dilihat pada tabel
ditribus frekuans berikut ini :

Tabel 4.5
Distribusi Frekuans Sesudah Penerapan M odel Pembelajaran Problem
Based Laerning
Y F FY Y-Y (Y —Y)? F (Y -Y)?
66 4 264 -13,05 170,30 681,2
75 13 975 -4,05 16,40 213,2
84 14 1176 4,95 24,50 343
91 3 273 11,95 142,80 428,4
>Y =316 YF=34 >FY = 2688 YFY?= 1665,8
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Dari tabel diatas kita peroleh YFY adalah 2688 dan YFY?2 adalah 1665,8
dan berikutnya akan dicari nilai rata-rata, standar deviasi, dan standar error
variabel. Berikut analisisnya :

1. Rata- rata (Mean) Variabel Y

=79,05

2. Standar Devias Variabel Y

WAL

3. Standar Error Variabe Y

SD
N-1

SEyy =

6,99

V34-1

_ 6,99

T 5,74

=121
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Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata atau Mean sebesar
79,05. Standar Devias sebesar 6,99 dan Standar Error sebesar 1,21. Data post-test
dapat dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan
kurang. Adapun ketentuan dalam pengkategorian data tersebut berikut ini :
Tabel 4.6

| dentikisai Kecenderungan Hasil Sesudah Penerapan M odel Pembelajaran
Problem Based Laerning

Rentang F.Absolut F.Relatif Kategori
85-100 3 8,82% Sangat baik
75-84 27 79,42% Baik
60-74 4 11,76% Cukup
50-59 - - Kurang
0-49 - - Sangat Kurang
| 34 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
menulis iklan dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning termasuk ke dalam tiga kategori, yaitu sangat baik 3 orang atau 8,82% ,

baik 27 orang atau 79,42% , dan cukup sebanyak 4 orang atau 11,76% .

c. Perbedaan Hasll Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based Laerning
Tabel 4.7

Perbedaan Hasil Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based Laerning

No Nama Siswa Pre-test Post-test
1 | AdeTirtaWirya 75 84
2 | Agung Pradana 50 75
3 | Alfi Royan 58 75
4 | BimaAlmutakim 66 84
5 | Dedek Setiawan 58 66
6 | Dio Galistan Anjala 66 75
7 | Den Bagus Pranata 58 66
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8 | DindaZeriana 75 84
9 | Dwi Febryanti 75 84
10 | Dwi Kumala sari 75 84
11 | Devi Oktaviana 75 91
12 | EvaFaulin 75 84
13 | Fahri Wijaya 50 75
14 | Firmansyah 50 75
15 | Fadia Sekar Mita 75 84
16 | Hardi Winata 58 66
17 | Imam Al Hafiz Harahap 58 66
18 | ImeldakamdiaP 58 84
19 | Lalasari 66 84
20 | Ldi Lestari 58 84
21 | Maulana Makruf 75 84
22 | M Fikri Hendrawan 66 75
23 | Mely Andani 75 91
24 | Rizky Ananda 50 84
25 | Rizky Ginting 50 75
26 | Ryan Pranata 58 75
27 | Samsianar 75 84
28 | Taufik Anwar S 66 84
29 | Trialndriyani 66 75
30 | Vivi Addia 75 91
31 | Wahyu Kurniawan 66 75
32 | WiraGusladasa 50 75
33 | Yoki Ariha 58 75
34 | Yulinda Syahputra 58 75
Jumlah 2184 2688
Rata- rata 64,23 79,05

Dari tabel diatas, dapat dilihat perbandingan nilai masing-masing siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Laerning
dengan jumlah siswa 34 mengalami peningkatan. Nilai rata-rataa menulis iklan
siswa meningkat dari rata-rata awa sebesar 64,23 yang berkategori “Cukup”,
setelah penerapan model pembelgaran Problem Based Laerning nilai rata-ratanya
meningkat menjadi 79,05 yang berkategori “Baik”. Hal ini berarti model yang

digunakan dalam pembelaaran menulisiklan sangat berpengaruh.
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d. Perbedaan Standar Error Mean Kelas Pre-test (X) dan Mean Kelas Post-
test (Y)

setelah menghitung standar error mean kelas pre-test (X) dan mean kelas
post-test (Y) maka selanjutnya adalah menghitung standar error perbedaan mean

kelas pre-test (X) dan kelas post-test ().

SEm1-m2 = \/(551\41)2 + (SEymz)?

=,(1,62)2 + (1,21)2

=+/2,6244 + 1,4641

=,/4,0885

=2,02

Tabel 4.8

Analisis Data Kelompok Sebelum dan Sesudah Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based Laerning

No Kelompok M ean Standar Standar Standar Error
Devias Error Per bedaan
1 Pre-test 64,23 9,35 1,62 2,02
2 Post-test 79,05 6,99 1,21

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Hasil Kemampuan Menulis Sebelum Penerapan M odel
Pembelajaran Problem Based L aerning (Pre-test)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui norma atau tidaknya data yang

diperoleh dari hasil pre-test. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
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ialah dengan uji normalitas liliefors. Hasil uji normalitas data kelompok pre-test
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Uji Normalitas Data Kelompok Sebelum Penerapan M odel Pembelajaran

Problem Based Laerning

X F F.kum Zi F(Zi) S(Zi) L
50 6 6 -1,52 0,0643 0,1764 0,1121
58 9 15 -0,66 0,2546 0,2647 0,0101
66 7 22 0,18 0,5714 0,6470 0,0756
75 12 34 1,15 0,8749 1 0,1251
Lhitung 0,0101
Ltabel 0’ 151
Ket Normal

Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Oleh
karena itu, dibawah ini akan disgjikan perhitungan nilai smpang baku pada data
sampel yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi.

a). Simpangan Baku

2= M
=1
52 = 292,02
S2 = 90,24

S? = /90,24

S =949
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b). Bilangan Baku (Zi)

. X-X
i =——
SD

_ 50-64,23
9,35

=-152
Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.
¢). Mencari nilai KZi) dilihat dari tabel “Tabel Wilayah Luas Di Bawah Kurva
Normal” : -1,52 dilihat dari tabel 0,0643.

Demikian untuk mencari nilai F(Zi) selanjutnya.

d) S(zi) =

=0,176
Demikian untuk mencari nilai S(Zi) selanjutnya.
e) L = F(Zi) — S(Zi)
=0,0643-0,1764
=0,1121
Jika hasil yang didapatkan adalah negatif (-) maka hasil “dimutlakkan atau
dijadikan positif”. Demikiann untuk mencari L selanjutnya.
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui Lpirung Sebesar 0,0756
dengan menggunakan a = 0,05, dan N = 34, setara nilai melalui uji Liliefors
diperoleh Liape; Sebesar 0, 151. Dengan demikian Lyjcung < Laber Yaitu 0,0101 <

0,151 dan hal ini membuktikan bahwa data post-test berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Menulis Iklan sesudah Penerapan Model Pembelajaran

Problem Based L ear ning (Post-test)

Tabel 4.10

Uji Normalitas Menulis|klan sesudah Penerapan M odel Pembelajaran

Problem Based L ear ning (Post-test)

X F F.kum Zi F(Zi) S(Zi) L
66 4 4 -1,86 0,0314 0,1176 0,0862
75 13 17 -0,57 0,2843 0,5 0,2157
84 14 31 0,70 0,7580 0,9117 0,1537
91 3 34 1,70 0,9554 1 0,0446
Lhitung 0,0446
Ltabel 0’ 151
Ket Normal

Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Oleh karena
itu, di bawah ini akan disgjikan perhitungan nilai smpangan baaku pada data
sampel yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi.

a) Simpangan Baku

2 _ 2F(Y-Y)?
S - n—-1
5 _ 16658
$° = 34-1
5 _ 166538
$° = 33
S? = 50,47
S =.5047

=710
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b). Bilangan Baku (Zi)

. X-X
i =——
SD

_ 66-79,05
6,99

=-1,86
Demikian untuk mencari Zi selanjutnya
¢). Mencari nilai K(Zi) dilihat dari tabel “ Tabel Wilayah Luas Di Bawah Kurva
Normal” : -1,86 = 0,0134

Demikian untuk mencari F(Zi) seterusnya.

d). S(Zi) =~

34
=0,1176
Demikian untuk mencaari nilai S(Zi) selanjutnya.
e). L = F(Zi) -S(zZi)
=0,0314-0,1176
=0,0862
Jika hasil yang didapatkan adalah negatif (-) maka hasil “dimutlakkan atau
dijadikan positif”. Demikian untuk mencari L selanjutnya.
Berdasarkan tabel diaataas, maka dapt diketahui Lp,ng SEbesar 0,0446
dengan menggunakan o = 0,05, dan N=34, serta nila melalui uji Liliefors
diperoleh Liaper Sebesar 0,151. Dengan demikian Lyjtung < Liabel Yaitu 0,0446

<0,151 dan hal ini membuktikan bahwa data post-test berdistribusi normal.
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c. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas varians dilakukan untuk menguji kesamaan variabel.

Untuk menguji homogenitas pada pre-test dan post-test digunakan rumus.

Keterangan :

S; = Varian terbesar

S, = Varian terkecil

Dari hasl diperoleh nila varian padaa pre-test (X) = 87,4225 pada post-test
48,8601.

87,4225
48,8601

=1,78
Kriteria pengujian adalah data homogenitas jika Frityng < Fraper - DI ambil dk
pembilangan adalah dk varians terbesar dan dk penyebut adalah dk varians
terkecil. Maka diperoleh Fjng = 1,78. Dari tabel ditribus F dengann dk
pembilang dan penyebut 34 = 0,05 diperoleh Figpe; 1,98. Jadi, Fritung < Fraber

yakni 1,78 < 1,98. Hal ini membuktikan bahwa varians kedua variabel tersebut

homogen.
Tabel 4.11
Pengujian Homogenitas Penelitian
No Kelompok Fhitung Fiabel Status
1 Pre-test 1,78 1,98 Homogen
2 Post-test
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d. Pengujian Hipotesis

setelah pengujian normalitas dan homogenitas dilakukan, maka diketahui
bahwa data sebelumnya dan sesudah perlakuan adalah distribusi normal dan
mempunyai varians yang sama (homogen). Dengan demikian pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji statistik t ( uji beda).

Sebelum dilakukan perhitungan, sebaiknya dijelaskan rata-rata, standar

devias, dan standar error kedua variabel dari hasil pre-test dan post-test yaitu :

a. Hasl| Post-test

M, =79,05
SD,= 6,99
E =121

b. Hasil Pre-test
M, =64,23
SD, =9,35
E =162

Dari data-data di atas maka diperoleh standar error kedua hasil tersebut :

My— My
ty = ——-
SEM1-M2

79,05—64,23
B 1,62

=9,14

Selanjutnya akan dilakukan hipotesis dengan uji “t” dengan rumus :

My— M,
to=—/——
SEM1-M2
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_79,05-64,23
B 1,21

14,82

1,21
=12,24

Maka thipung = 12,24

Setelah t, diketahui, selanjutnya dikonsultas dengan tabel t pada taraf
signifikans 5% dengan df = N-1 = 33, maka diperoleh taraf signifikans 5% =
1,99 karena tpryung yang diperoleh lebih besar dari tiqpe; Yaitu 12,24 > 1,99
maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan Model
Pembelgaran Probelm Based Laerning terhadap kemampuan menulis iklan oleh

siswakelas X SMP PAB Sampali Tahun Pembel gjaran 2018-2019.

B. Diskusi Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini telah diperoleh melalui tes
kemampuan menulis iklan pada kedua kelompok pembel gjaran.

Adapun hasil penelitian dirangkum sebagai berikut :

a. Hasl| tes siswa sebelum menggunakan model pembelgjaran Problem Based
Learning tidak seperti yang diharapkan karena nilai rata-rata yang diperoleh
(mean) siswa hanya 64,23 tidak mencapa pada taraf KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Kemampuan mereka dalam menulis iklan masih rendah hal ini

dibuktikan hasil yang didapatkan terhadap aspek penilaian yang terbaagi atas
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tiga kategori peniliaan diantaranya kesesuaian isi, penggunaan bahasa, kerapian
tulisan. Kesesuaian isi nilai rata-rata yang didapatkan 2,92 , penggunaan bahasa
nilai rataa-rata yang didapatkan 2,32 , kerapian tulisan nilai rata-rata yang
didapatkan 2,47.

Berdasarkan perincian nilai rataa-rata yang didapatkaan terhadap masing-masing
kategori penilaian dapat kita lihat bahwa kategori penilaian penggunaan bahasa
yang paling rendah. Hal ini membuktikan siswa masih sulit dalam pemakaian
penggunaan bahasa yang tepat dalam menulisiklan.

b. Hasil tes siswa sesudah menggunakan model pembelgjaran Problem Based
Laerning nilai rata-rata yang diperoleh (mean) 79,05 sudah mencapai pada
taraf KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Kemampuan mereka dalam menulis
iklan dapat dikatakan mengalami perubahan pada setiap kategori aspek
penilaian. Kesesuaian is rata-rata yang didapatkan 3,42 , penggunaan bahasa
nilai rata-rata didapatkan 3,09 dan kerapian tulisan nilai rata-rata didapatkan
2,94. Berdasarkan perincian dapat kita lihat bahwa setiap kategori penilaian
mengalami peningkatan mencapai point penting.

c. Hasll tes siswa mendapatkan nilai rata-rata yang berbeda. Sesudah diberikan
perlakuan lebih tinggi nilainya dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Hal
ini dpat kita buktikan dari nilai mean pre-test dan post-test yang di dapatkan.
Pada nilai mean pre-test 64,23 , sedangkan nilai mean post-test 79,05. Selain
itu dalam aspek penilaian penggunaan bahasa sebelum menggunakan model
pembelajaran Problem Based Laerning nilai rata-rata yang di dapatkan 2,32

sedangkan sesudah menggunakan model pembelgaran Problem Based
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Laerning aspen penilaian pengunaan bahasa nilai rata-rata didapatkan 3,09.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Problem Based Laerning terhadap kemampuan menulis iklan
siswakelas IX SMP PAB Sampali Tahun Pembel gjaran 2018-20109.

d. Terdapat Pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based
Laerning terhadap kemampua menulis iklan oleh siswa kelas IX SMP PAB
Sampali Tahun Pembelgaran 2018-2019. Hal ini menggunakan uji “t” bahwa
thitung = traver Yatu 12,24 > 1,99 sehingga hipotesis pada penelitian ini

terbukti kebenarannya dan H, diterima.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penelitian masih kesalahan, kekurangan
dan khilafan secara normal maupun materi. Hal ini disebabkan kerena adanya
kendala-kendala yang penelitian hadapi sejak penulisan proposal, rangkaian
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pengolahan data. Disamping itu, terdapat
keterbatasan lain seperti dana, referens buku, waktu dan keterbatasan ilmu yang
peneliti miliki. Begitu juga dengan keterbatasan tes yang digunakan itu
merupakan sesuatu yang menghambat penelitian.

Secara umum keterbatasan itu terjadi disebabkan oleh peneliti dan subjek yang
diteliti dalam beberapa faktor yaitu :

1. Keterbatasan dalam menganalisis dan menafsirkan data.
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2. Keterbatasan yang tidak dapat dikontrol penelitian adanya dari subyek yang
diteliti, bisa sgja pada penelitian siswa tidak serius ketika mengerjakan tugas
untuk memperoleh hasil penelitian.

3. Keterbatasan yang datang dari peneliti seperti kekeliruan peneliti dalam
membuat instrumen penelitian, waktu, dan ilmu yang dimiliki.

Akibat dari beberapa faktor keterbatasan diatas, maka penelitian masih
banyak kekurangan. Meskipun begitu berkat usaha, kesabaran dan kemauan yang
kuat akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti sangat
mengharapkan dan menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi

kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini di masa yang akan datang.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penditian dari analisis data, diperoleh beberapa
kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis iklan
sesudah menggunakan model pembelgjaran Problem Based Laerning
mendapatkan nilai rata-rata 79,05 artinya kemampuan dari sebagian besar
siswa sesudah perlakuan (post-test) berada pada tingkat “baik” karena 27 orang
siswa mencapai pada interval nilai 75-84 , 3 orang siswa berada pada tingkat
“sangat bailk” mencapai interval nilai 85-100 dan hanya sebagian kecil yang
berada pada tingkat “cukup” dengan interval nilai 60-74 yaitu 4 orang siswa.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwaa kemampuan menulis iklan
sebelum menggunakan model pembelgjaran Problem Based Laerning siswa
mendapatkan nilai rata-rata 64,23 artinya kemampuan dari sebagian siswa
sebelum perlakuan (pre-test) berada pada tingkat “kurang” karena 15 orang
siswa mencapal interval 50-59, 7 orang siswa berada pada tingkat “cukup” ,
dan sebagian kecil yang berada pada tingkat “baik” 12 orang dengan
pencapaian interval nilai 75-84.

3. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelgjaran Problem Based
Laerning terhadapa kemampuan menulis iklan oleh siswa kelas IX SMP PAB

Sampali Tahun Pembelgjaran 2018-2019. Hal ini dibuktikan dari perhitungan
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menggunakan uji “t" bahwa tpitung > traper Yaitu 12,24 > 1,99 sehingga

hipotesis pada penelitian ini terbukti kebenarannya dan H, diterima.

. Saran
Saran yang dapat ditemukan dari hasil penelitian ini adalah :

Kepada guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia agar dapat
menggunakan model pembel gjaran Problem Based Laerning untuk materi yang
sesuai digjarkan sehingga proses belgar mengajar berjalan dengan aktif dan
efektif dan menumbuhkan semangat belgjar untuk siswa.

. Kepada siswa disarankan agar selalu aktif dan mempunyai semangat belgjar
yang kuat mengikuti kegiatan pembelgjaran serta mempunyai pola pikir yang
lebih kritis lagi terhadaap materi yang diberikan.

. Disarankan agar peneliti selanjutnya agar tetap memperhatikan perkembangan
motode, model, strategi , teknik dan media pembelgaran yang digunakan di

sekolah dalam pembel gjaran menulisiklan.
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